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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Gorontalo serta mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pejabat di Badan Keuangan Kota 
Gorontalo, observasi langsung, dan telaah dokumen resmi terkait penerimaan PAD dan pajak 

daerah. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan secara tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pajak Hotel dan Pajak Restoran 
menjadi salah satu sumber penting PAD, meskipun kontribusinya bervariasi setiap tahun 

dipengaruhi oleh tingkat kunjungan wisatawan, perkembangan usaha perhotelan dan restoran, 

tingkat kepatuhan wajib pajak, serta efektivitas sistem pemungutan. Pemerintah Kota Gorontalo 
telah melakukan berbagai upaya optimalisasi seperti peningkatan pengawasan, sosialisasi, dan 

pemanfaatan teknologi dalam pemungutan pajak. Namun demikian, masih terdapat tantangan 

berupa rendahnya kesadaran sebagian wajib pajak dan keterbatasan sumber daya pengawasan. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan strategi intensifikasi dan ekstensifikasi 
pajak serta kolaborasi lintas sektor untuk meningkatkan PAD. 

Keywords: Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pendapatan Asli Daerah, Badan Keuangan Kota 

Gorontalo. 
 

ABSTRACT 
This study aims to describe the contribution of Hotel Tax and Restaurant Tax to the Regional 

Original Revenue (ROR) of Gorontalo City and to identify the factors influencing it. The research 

employs a qualitative method with a case study approach. Data were collected through in-depth 
interviews with officials from the Gorontalo City Financial Agency, direct observations, and a 

review of official documents related to ROR and local tax revenues. Data analysis was carried 

out through the stages of data reduction, data presentation, and thematic conclusion drawing. 

The findings indicate that Hotel Tax and Restaurant Tax are among the important sources of 
ROR, although their contribution varies from year to year, influenced by factors such as the 

number of tourist visits, the development of hotel and restaurant businesses, taxpayer compliance 

levels, and the effectiveness of the tax collection system. The Gorontalo City Government has 
undertaken various optimization efforts, including strengthening supervision, conducting public 

outreach, and utilizing technology in tax collection. Nevertheless, challenges remain, such as the 

low awareness of some taxpayers and limited supervisory resources. This study recommends 
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strengthening tax intensification and extensification strategies as well as fostering cross-sector 

collaboration to enhance ROR. 

Keywords: Hotel Tax, Restaurant Tax, Original Income of the Region, Finance Agency of 
Gorontalo City. 

 

PENDAHULUAN 

Tuntutan akan peningkatan penerimaan negara tidak lepas dari reformasi terhadap 

kebijakan perpajakan dengan harapan agar basis pajak dipungut secara optimal. 

Penerimaan pajak mempunyai peranan yang dominan dalam pos penerimaan dalam 

negeri. Upaya dalam peningkatan penerimaan pajak dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan yang baik kepada wajib pajak (Adinda, 2024; Otoluwa 

et al., 2025). Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan diharapkan dapat memberikan 

kepuasan wajib pajak sebagai pelanggan, dengan begitu kepatuhan dibidang perpajakan 

juga semakin meningkat (Akibun et al., 2025; Akibun, Biki, et al., 2025; Akibun, Lanio, 

et al., 2025; Nento et al., 2025). Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan untuk 

memenuhi keinginan pelanggan. Kualitas pelayanan dapat dinilai konsumen berdasarkan 

dengan persepsi membandingkan harapan saat menerima layanan, dengan pengalaman 

sebenarnya atas layanan yang telah diterima (Lamangida et al., 2019; Akibun et al., 2025) 

Pembiayaan pemerintah daerah dalam pelaksanaan tugas pemerintah dan 

pembangunan memerlukan tambahan dari sumber dana penerimaan yang dapat 

diandalkan. Oleh karena itu pembangunan daerah yang didasari oleh otonomi daerah 

yang mengacu pada kondisi daerah dimana suatu daerah dapat mampu menggali sumber 

keuangannya sendiri dan seminimal mungkin masih tegantung pada bantuan pemerintah 

(Dumbi et al., 2025). Berdasarkan Undang-Undang No 28 Tahun 2009, Pajak Daerah di 

Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu Pajak Provinsi yang terbagi atas lima jenis pajak 

yang terdiri atas Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, serta Pajak Rokok dan 

Pajak Kabupaten/Kota yang dibagi dalam sebelas jenis pajak, terdiri atas Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral 

bukan Logam dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan serta Bea Perolehan Hak atas Tanah 

dan Bangunan (BPHTB) (Zakia et al., 2024 ;Candrasari, 2016). 

Pajak Hotel dan Pajak Restoran merupakan dua jenis Pajak Daerah yang potensinya 

semakin berkembang seiring dengan semakin diperhatikannya adanya komponen 

pendukung yaitu sektor jasa, pembangunan maupun pariwisata dalam kebijakan 

peningkatan pembangunan daerah (Permadi & Asalam, 2022; Safitri et al., 2021). 

Pembangunan daerah adalah suatu bentuk usaha yang sistematik dari pembangunan 

nasional dimana didalam pelaksanaanya memerlukan adanya peran aktif secara mendasar 

dari pemerintah, swasta maupun kelompok masyarakat untuk meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat daerah dan secara terus-menerus digunakan untuk menganalisi 

kondisi dan pelaksanaan pembangunan daerah yang semakin berkembang (Maksud et al., 

2025; Pulu et al., 2023). Oleh karena itu dengan adanya otonomi daerah yang lebih luas, 

nyata, berkembang dan bertanggung jawab berarti bahwa suatu daerah dapat mampu 

mengurus rumah tangganya sendiri dengan lebih baik. Salah satu dari beberapa faktor 

yang dapat mengindikasi suatu daerah dianggap mampu mengurus rumah tangganya 

sendiri adalah dimana suatu daerah itu mampu membiayai urusan yang diserahkan 

pemerintah pusat dengan keuangannya sendiri.  

Salah satu tolak ukur kemampuan daerah dalam mengeksploitasi pendapatan 

daerajadalah seberapa besar sektor pajak daerah memberikan kontribusi terhadap 

penerimaan daerah khususnya PAD yang nantinya dapat dipergunakan sebagai sumber 

dana/biaya untuk mencukupi kebutuhan belanja daerah yang bersangkutan (Biringkanae 

& Tammu, 2021; Rahmadani, 2021). Dengan kata lain PAD merupakan sumber 

pembiayaan bagi pemerintah daerah, oleh sebab itu daerah diwajibkanuntuk menggali 

segala sumber-sumber keuangannya sendiri berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku (Pertumbuhan et al., 2019). 

Kota Gorontalo adalah kota terbesar dan cukup padat penduduknya yang berada di 

wilayah Teluk Tomini, sehingga dapat membuat kota Gorontalo sebagai pusat ekonomi, 

jasa serta perdagangan. Dalam hal ini, perekonomian di Kota Gorontalo memiliki 

prospek yang baik khususnya dalam upaya meningkatkan PAD terutama dari pajak 

daerah dimasa yang akan datang, sehingga dapat mewujudkan eksistensi Kota Gorontalo 

sebagai daerah otonom yang semakin mandiri, Kota Gorontalo yang memiliki sumber-

sumber penerimaan pajaknya seperti diantaranya pajak hotel dan restoran yang tentunya 

diharapkan penerimaan pajak hotel dan restoran dapat dikelola dengan baik dalam rangka 

bisa meningkatkan pembangunan di Kota Gorontalo (Katili et al., 2024; Sardjono et al., 

2021) 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Gorontalo Nomor 4 Tahun 2020 yang memuat 

tentang Pajak Daerah pada pasal 1 ayat (5) bahwa Pajak Daerah, yang selanjutnya disebut 

Pajak yaitu suatu kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa dan berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

memperoleh imbalan secara langsung serta digunakan untuk keperluan Daerah yang 

sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat. Pengelolaan itu akan lebih baik jika aturan, 

kebijakan, perencanaan dan pelaksanaannya baik juga dilakukan dengan baik. 

Perencanaan dari target pajak sangat dibutuhkan untuk melakukan tolak ukur target yang 

dapat diharapkan bisa tercapai (Dahlan et al., 2022). Realisasi dari penerimaan pajak juga 

perlu dibandingkan dengan target pajak. Maka dari itu perlu diketahui tingkat efektivitas 

penerimaan pajak hotel dan restoran (Sefrianti et al., 2022). 

Pajak restoran adalah jenis pajak dimana wajib pajak merupakan orang pribadi atau 
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badan yang memiliki usaha di bidang restoran. Berdasarkan UU Nomor 9 Tahun 2021 

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, wajib pajak restoran mempunyai hak untuk 

memungut pajak atas pelayanan yang diberikan kepada konsumen dan mempunyai 

kewajiban untuk melaporkan dan membayarkan pajaktersebut kepada pemerintah 

daerah. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 pasal 10-11 menyatakan bahwa pajak 

restoran merupakan pajak daerah yang dikenakan kepada subyek pajak yaitu konsumen 

yang telah menikmati jasa atas pelayanan yang diberikan oleh pengelola restoran yang 

wajib dikenakan pajak atas pelayanan restoran, konsumen restoran adalah subyek pajak 

resoran atas pelayanan yang diberikan oleh restoran (Dumbi et al., 2025; Manto et al., 

2025). Restoran adalah fasilitas penyediaan makanan dan/atau minuman dengan 

dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah makan, kafetaria,kantin, warung, bar dan 

sejenisnya termasuk jasa boga/catering  (Yuditia Tilameo, Harun Blogkod, 2022).  

Kota Gorontalo sebagai daerah yang terkenal dengan keunikan kulinernya, 

membuat banyak masyarakat kota Gorontalo menjadikan hal ini sebagai sumber 

pendapatan dengan menyediakan kuliner khas daerah yang dapat menarik daya tarik 

wisatawan. Bagi pemerintah kota Gorontalo walaupun kemampuan fiskal yang berasal 

dari PAD masih terbatas, namun pajak daerah masih memegang peranan penting dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah (Yuditia Tilameo, Harun Blogkod, 2022). 

Realisasi Pajak Restoran dan Hotel Beberapa Tahum Terakhir dapat dilihat Pada 

Tabel berikut: 

 
Sumber: Analisis Peneliti, 2025 

Gambar 1. Realisasi Pendapatan Pajak Restoran dan Hotel Tahun 2022-2023 
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Sumber: Analisis Peneliti, 2025 

Gambar 2. Realisasi Pendapatan Pajak Restoran dan Hotel Tahun 2021-2022 

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa realisasi penerimaan pajak pada badan 

keuangan kota gorontalo semakin tahun semakin naik dari tahun 2021 sampai dengan 

2023 untuk menaikan pendapatan daerah. 

METODE PENELITIAN 

Sugiyono dalam (Nugroho, 2021) mengemukakan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme atau 

enterpretif, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data 

kualitatif, analisis data, bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat 

untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkontruksi fenomena, dan 

menemukan hipotesis (Ibrahim et al., 2023; Zakariah et al., 2020).  

Dalam metode pengumpulan data penelitian ini, digunakan dua teknik utama, 

yaitu observasi dan wawancara. Melalui observasi, peneliti secara langsung mengamati 

dan mencatat berbagai aspek yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan menguatkan hasil temuan, peneliti 

melakukan wawancara dengan pihak terkait. Analisis wawancara dilakukan dengan 

cermat untuk menyelidiki aspek-aspek penting yang muncul dari interaksi tersebut. 

Untuk memperkaya dan mengkonfirmasitemuan-temuan penelitian, peneliti juga 

menggabungkan data dari berbagai sumber, termasuk data primer yang diperoleh 

langsung dari lapangan, data sekunder yang diambil dari literatur terkait, dan data tersier 

dari sumber-sumber yang dapat memberikan wawasan tambahan untuk kualitas temuan 

penelitian (Katili et al., 2024). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Skema Pemberlakuan Tarif Pajak PJBT Dalam Perspektif UU No 1. Tahun 2022 

skema pemberlakuan tarif pajak merujuk pada suatu sistem atau rencana yang mengatur 

tingkat tarif pajak yang dikenakan pada berbagai kategori barang atau jasa. Dalam 

konteks ini, tarif pajak dapat bervariasi berdasarkan jenis objek pajak, seperti 

penghasilan, penjualan, atau konsumsi tertentu. Skema ini biasanya dirancang oleh 

pemerintah atau otoritas pajak untuk mengoptimalkan pengumpulan pendapatan pajak, 

mempromosikan keadilan sosial, atau merangsang pertumbuhan ekonomi. Tarif pajak 

dapat disusun dengan berbagai tingkat, kadang-kadang progresif (makin tinggi untuk 

penghasilan lebih tinggi) atau regresif (makin tinggi untuk penghasilan lebih rendah), 

dan dapat diterapkan pada tingkat nasional, regional, atau lokal. Pemberlakuan tarif pajak 

merupakan instrumen kebijakan fiskal yang penting dalam pengaturan penerimaan pajak 

dan penyesuaian kebijakan ekonomi (Sugo et al., 2024; Damayanti & Muthaher, 2020). 

Di lain sisi, tsatos dan Kamleitner, Korunka, dan Kirchler (2012) menyampaikan 

pandangan bahwa persepsi tentang kemudahan memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat kepatuhan pajak. Semakin mudah penggunaan suatu sistem, semakin besar pula 

potensi peningkatan kepatuhan pajak (Manto et al., 2025; Monoarfa et al., 2022). 

Argumentasi tersebut menyoroti hubungan positif antara persepsi kemudahan dan 

ketaatan dalam membayar pajak (Setiawan et al., 2018). Atas hal itu, temuan penelitian 

menunjukkan dampak adanya penerapan sistem pembayaran pajak online turut 

memberikan implikasi terhadap realisasi pajak tahunan yang di targetkan.  

Realisasi Pajak Restoran 

Di sektor restoran angka realisasi pajak daerah menunjukkanpeningkatan yang 

dapat dilihat pada diagram berikut :  

Sumber Data: BK Kota Gorontalo, 2022; Hasil Analisis Peneliti, 2025 

Gambar 3. Jumlah Total Realisasi Pajak Daerah di Bidang Restoran 
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Dapat dianalisis, atas realisasi Pajak di sektor Restoran dengan adopsi sistem 

pembayaran pajak online menunjukkan fluktuasi peningkatan yang signifikan selama 

beberapa tahun terakhir. Data yang terdokumentasi dalam diagram presentasi 

memberikan gambaran jelas mengenai perkembangan nominal angka dalam periode 

2017 hingga 2021. Pada tahun 2017, tercatat peningkatan sebesar 17%, yang kemudian 

diikuti oleh pertumbuhan sebesar 19% pada tahun 2018. Pada tahun 2019, kenaikan 

tersebut semakin menonjol dengan angka sebesar 24%. Terjadi fluktuasi pada tahun 

2020, di mana terjadi penurunan menjadi 16%. Meskipun demikian, sektor Restoran 

mampu mengatasi tantangan tersebut, dan pada tahun 2021, terjadi kembali peningkatan 

yang signifikan sebesar 24%. Peningkatan ini mencerminkan kemampuan sektor 

Restoran untuk pulih dari dampak ketidakpastian ekonomi yang mungkin terjadi pada 

tahun sebelumnya. 

Perubahan-perubahan tersebut mencerminkan dinamika ekonomi dan dampak 

penerapan sistem pembayaran pajak online terhadap kontribusi pajak dari sektor 

Restoran di Kota Gorontalo. Peningkatan secara konsisten sepanjang beberapa tahun 

mencerminkan potensi positif dari adopsi teknologi dalam meningkatkan efisiensi 

administrasi perpajakan dan kemudahan bagi pelaku usaha dalam melakukan kewajiban 

perpajakan. Meskipun demikian, fluktuasi pada tahun 2020 mencerminkan adanya 

faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi stabilitas sektor tersebut. 

Dengan analisis realisasi pajak di sektor restoran tidak hanya mencerminkan tren 

pertumbuhan, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana faktor internal dan eksternal, termasuk perkembangan teknologi dalam 

pembayaran pajak online, dapat membentuk dinamika keuangan dan perpajakan di kota 

gorontalo. 

Realisasi Pajak Hotel  

Kenaikan aktivitas patuh pajak yang terjadi di bidang restoran juga terjadi dalam 

dunia industri perhotelan hal itu tergambarkan melalui hasil data realisasi pajak daerah 

di sektor hotel oleh badan keuangan kotagorontalo tahun 2022 sebagai berikut : 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Sumber Data: BK Kota Gorontalo, 2022; Hasil Analisis Peneliti, 2025 

Gambar 4. Jumlah Total Realisasi Pajak Daerah di Sektor Hotel 
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Pada sektor perhotelan, presentasi realisasi pajak dengan penerapan sistem 

pembayaran pajak online juga menggambarkan fluktuasi peningkatan yang 

mencerminkan dinamika keuangan dalam beberapa tahun terakhir. Data nominal yang 

tercakup dalam diagram presentasi selama periode 2017 hingga 2021 menunjukkan 

perubahan yang menarik. Pada tahun 2017, sektor perhotelan mencatatkan peningkatan 

sebesar 19%, yang kemudian diikuti oleh pertumbuhan yang lebih lanjut pada tahun 2018 

dengan angka sebesar 23%. Tahun 2019 menjadi puncak pertumbuhan dengan kenaikan 

mencapai 26%, mencerminkan kontribusi yang signifikan dari sektor ini terhadap 

pendapatan pajak. Namun, fluktuasi terlihat pada tahun 2020, di mana terjadi penurunan 

sebesar 11%. Adanya penurunan ini kemungkinan dipengaruhi oleh dampak pandemi 

atau faktor-faktor eksternal lainnya yang mempengaruhiindustri perhotelan pada periode 

tersebut. 

Meskipun mengalami penurunan pada tahun 2020, sektor perhotelan berhasil pulih 

pada tahun 2021 dengan kembali mencatatkan peningkatan sebesar 19%. Kinerja positif 

ini mungkin mencerminkan adaptabilitas dan keunggulan sektor perhotelan dalam 

menghadapi tantangan ekonomi dan sosial. Analisis fluktuasi ini mencerminkan 

kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhiindustri perhotelan, termasuk kebijakan 

perpajakan dan perkembangan teknologi pembayaran pajak online. Berkenaan dengan 

hal tersebut, opowijono (2015) yang menemukan bahwa kualitas layanan sistem 

elektronik perpajakan berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan wajib pajak. 

(Isyarah, 2018).  

Kesimpulannya, realisasi Pajak di sektor Perhotelan di Kota Gorontalo 

menggambarkan respon dinamis terhadap perubahan kondisi ekonomi dan keberhasilan 

sektor dalam memanfaatkan sistem pembayaran pajak online untuk meningkatkan 

efisiensi dan ketaatan perpajakan.  

Realisasi Pajak Daerah Kota Gorontalo 

(Dumbi et al., 2025) Berikut adalah perbandingan realisasi penerimaan pajak 

daerah Kota Gorontalo tahun 2021-2023. 
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Tabel 1.  

Perbandingan Realisasi Pajak Daerah Kota Gorontalo Tahun 2021-2023 

Sumber Data: BK Kota Gorontalo, 2022; Hasil Analisis Peneliti, 2025 

Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata untuk pajak daerah 

yang dipungut oleh pemerintah Kota Gorontalo mengalami kenaikan dalam tiga tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2021 - 2023, kecuali pada pajak Mineral Bukan Logam dan 

Batuan yang mengalami fluktuasi, Pajak Air Bawah Tanah yang mengalami penurunan 

selama tiga tahun berturut-turut, dan Pajak Sarang Burung Walet yang mengalami 

fluktuasi yang bahkan pada tahun 2022 tingkat penerimaannya nihil. 

Dalam penelitian ini efektivitas penerimaan pajak daerah yang diukur adalah 

seluruh pajak daerah dengan cara membandingkan realisasi penerimaan dengan target 

target yang ditetapkan di Kota Gorontalo. sedangkan kontribusi pajak daerah diukur 

dengan cara membandingkan realiasi penerimaan pajak daerah dengan realisasi penerima 

PAD. 

Berdasarkan Hasil dan Pembahasan yang sudah diuraikan diatas, maka penelitian 

ini untuk menganalisis tingkat efektivitas dan kontribusi pajak daerah Kota Gorontalo. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah yang pertama pada objek 

penelitian dimana pada penelitian terdahulu hanya mengambil salah satu item dalam 
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pajak daerah, sementara dalam penelitian ini yang diukur adalah seluruh pajak daerah. 

Perbedaan yang kedua adalah pada lokasi penelitian dan yang ketiga adalah pada tahun 

amatan dimana penelitian ini menggunakan data dari tahun 202-2023. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas dan kontribusi pemungutan 

pajak daerah di Kota Gorontalo selama periode 2021-2023, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kebijakan pajak daerah masih menunjukkan dinamika yang cukup 

kompleks. Secara umum, efektivitas pemungutan pajak di berbagai sektor menunjukkan 

capaian yang bervariasi. Beberapa sektor seperti Pajak Hotel, Pajak Restoran, dan Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) telah memperlihatkan kinerja yang 

relatif baik dengan realisasi penerimaan yang melampaui target. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya perbaikan dalam sistem administrasi pajak serta peningkatan 

kepatuhan sebagian wajib pajak di sektor-sektor tersebut. 

Namun, masih terdapat sejumlah sektor yang menunjukkan efektivitas rendah, 

seperti Pajak Hiburan, Pajak Parkir, dan Pajak Sarang Burung Walet. Rendahnya 

capaian target pada sektor-sektor tersebut mengindikasikan adanya persoalan struktural, 

baik dalam hal pendataan objek pajak, kesadaran wajib pajak, maupun lemahnya 

mekanisme pengawasan di lapangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sistem 

pemungutan pajak daerah telah berjalan, efektivitasnya belum merata di seluruh sektor 

dan masih memerlukan intervensi kebijakan yang lebih tepat sasaran. 

Dari sisi kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar jenis pajak daerah masih memberikan kontribusi 

yang relatif kecil. Walaupun terjadi peningkatan nominal realisasi pajak dari tahun ke 

tahun, persentase kontribusinya terhadap PAD secara keseluruhan masih belum optimal. 

Jenis pajak yang memiliki potensi besar seperti Pajak Restoran, Pajak Penerangan Jalan, 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB-P2), serta BPHTB belum 

sepenuhnya dimaksimalkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem 

pemungutan pajak di Kota Gorontalo masih berada dalam fase transisi menuju 

optimalisasi peran pajak sebagai sumber utama pendapatan daerah yang mandiri dan 

berkelanjutan. 

Olehnya penelitian ini membuat rekomendasi bahwa Pemerintah Kota Gorontalo 

perlu memperkuat sistem administrasi dan pengawasan pajak, memanfaatkan teknologi 

informasi, serta memperbaiki basis data wajib pajak agar pemungutan lebih efisien dan 

akurat. Pendataan objek dan subjek pajak perlu dilakukan secara intensif disertai 

penegakan sanksi bagi pelanggar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas 

kajian dengan menilai efisiensi dan elastisitas pajak daerah serta menggunakan rentang 

waktu yang lebih panjang agar hasilnya lebih komprehensif. 
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